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Abstrak 
Kemampuan matematik anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan kognitif yang harus dikenali dan difasilitasi oleh guru TK. Guru berperan sebagai 

fasilitator utama dalam proses belajar anak, sehingga pemahaman guru terhadap perkembangan 

dan pembelajaran matematik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran di TK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana pemahaman guru 

TK mengenai kemampuan matematik anak usia 4–6 tahun, termasuk pemahaman terhadap 

konsep matematika dasar, pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta strategi penilaian 

kemampuan matematik anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap 10 guru TK di Jakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memahami pentingnya pengenalan 

konsep matematika sejak dini, namun terdapat variasi dalam implementasi strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Beberapa guru masih menerapkan metode 

instruksional secara langsung dibandingkan pendekatan bermain yang lebih sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan profesionalisme 

guru melalui pelatihan, refleksi praktik mengajar, dan pengembangan kurikulum yang 

kontekstual menjadi kebutuhan mendesak untuk memperkuat pemahaman guru dalam 

mengembangkan kemampuan matematik anak TK. 

Kata kunci: Guru TK, kemampuan matematik, anak usia dini 

Abstract 
Early childhood mathematical ability is one of the important aspects in cognitive development 

that must be recognized and facilitated by kindergarten teachers. Teachers act as the main 

facilitators in the child's learning process, so that teachers' understanding of mathematical 

development and learning is a key factor in the success of learning in kindergarten. This study 

aims to explore in depth how kindergarten teachers understand the mathematical abilities of 

children aged 4–6 years, including understanding basic mathematical concepts, learning 

approaches used, and strategies for assessing children's mathematical abilities. This study used 

a descriptive qualitative approach with in-depth interview techniques and participatory 

observations of 10 kindergarten teachers in Jakarta. The results showed that most teachers 

understand the importance of introducing mathematical concepts from an early age, but there is 

variation in the implementation of learning strategies that are appropriate to the child's 

developmental stage. Some teachers still apply direct instructional methods compared to play 

approaches that are more appropriate to the characteristics of early childhood. This study 

concludes that improving teacher professionalism through training, reflection on teaching 

practices, and contextual curriculum development is an urgent need to strengthen teachers' 

understanding in developing kindergarten children's mathematical abilities.  
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1. Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat 

penting dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara menyeluruh, baik 

dari aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, maupun nilai-nilai moral 

dan spiritual. Dalam kerangka perkembangan kognitif, salah satu aspek yang 

mendapat perhatian khusus adalah kemampuan matematik atau logis-matematis. 

Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap konsep bilangan, pola, bentuk 

geometri, pengukuran, klasifikasi, dan pemecahan masalah dasar yang menjadi 

landasan bagi pembelajaran matematika formal di jenjang pendidikan berikutnya 

(Clements & Sarama, 2009). Seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman 

anak, kemampuan berpikir logis anak akan berkembang secara bertahap melalui 

interaksi aktif dengan lingkungannya. Piaget (1971) menyatakan bahwa anak usia 

2–7 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana mereka mulai menggunakan 

simbol untuk merepresentasikan objek, meskipun pemikirannya masih bersifat 

egosentris dan intuitif. Oleh karena itu, pembelajaran matematika pada anak usia 

dini tidak bisa dilakukan melalui pendekatan abstrak atau simbolik semata, 

melainkan harus berbasis pengalaman konkret, eksplorasi, dan manipulasi objek 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pengenalan konsep matematika sejak dini juga ditegaskan 

dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), yang 

menyebutkan bahwa anak usia 4–6 tahun diharapkan mampu mengenali pola, 

menghitung jumlah benda, mengelompokkan objek berdasarkan warna atau 

ukuran, serta memahami urutan dan perbandingan (Permendikbud No. 137 Tahun 

2014). Dengan demikian, pembelajaran matematika di TK tidak sekadar 

mengajarkan anak mengenal angka, tetapi juga membangun dasar-dasar berpikir 

logis dan kritis melalui kegiatan bermain yang bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran di TK, guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator dan desainer 

kegiatan belajar yang memungkinkan anak mengeksplorasi konsep matematika 

secara menyenangkan. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami materi 

matematika dasar, tetapi juga bagaimana menyampaikannya sesuai dengan tahap 

perkembangan dan karakteristik belajar anak usia dini. Sayangnya, banyak guru 
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TK di Indonesia yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang bagaimana 

mengintegrasikan pembelajaran matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari 

anak (Suryana, 2018). 

Penelitian Clements dan Sarama (2004) menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran matematika di PAUD sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru 

terhadap perkembangan kognitif anak serta strategi pengajaran yang tepat. Ketika 

guru memiliki pemahaman konseptual dan pedagogis yang baik, maka mereka 

lebih mampu merancang aktivitas yang menantang dan bermakna bagi anak. 

Sebaliknya, ketika guru hanya mengandalkan metode konvensional seperti 

drilling atau penggunaan lembar kerja tanpa makna, maka pembelajaran 

matematika kehilangan relevansinya bagi anak. Kondisi ini diperparah dengan 

masih minimnya pelatihan profesional yang berfokus pada pembelajaran 

matematika anak usia dini. Banyak pelatihan guru lebih menekankan pada 

manajemen kelas atau aspek administrasi, bukan pada substansi pembelajaran 

yang berorientasi pada anak. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat PAUD. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam bagaimana pemahaman guru TK mengenai 

kemampuan matematik anak usia dini, serta bagaimana pemahaman tersebut 

diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini penting untuk 

memberikan gambaran faktual mengenai praktik pembelajaran matematika di TK 

sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pelatihan dan penguatan 

kapasitas guru. 

2. Metode   

2.1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai persepsi, 

pengalaman, dan praktik guru TK dalam mengenalkan kemampuan matematik 

kepada anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan alami. 
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2.2. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama periode Februari sampai April 2025, 

yang mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi, serta analisis data secara kualitatif. Adapun tempat 

penelitian berlokasi di beberapa Taman Kanak-Kanak (TK) di wilayah Kota 

Cilegon, baik TK negeri maupun swasta, yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria tertentu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan variasi latar belakang guru, akreditasi sekolah, serta kemudahan 

akses untuk melakukan observasi dan wawancara secara langsung.  

2.3. Sasaran Penelitian  

Penelitian ini memiliki sasaran utama untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan secara mendalam pemahaman guru TK mengenai 

kemampuan matematik anak usia dini serta implementasinya dalam proses 

pembelajaran. Sasaran tersebut dijabarkan ke dalam beberapa fokus berikut: 

2.3.1Menggambarkan pemahaman konseptual guru TK terkait dengan 

kemampuan matematik anak usia 5–6 tahun, termasuk pengetahuan mereka 

tentang indikator perkembangan matematika sesuai dengan tahap usia anak. 

2.3.2Mengeksplorasi strategi atau pendekatan pembelajaran yang digunakan 

guru TK dalam mengenalkan konsep matematika kepada anak, baik melalui 

kegiatan bermain, tematik, maupun pembelajaran kontekstual lainnya. 

2.3.3Menganalisis bentuk dan metode penilaian yang diterapkan oleh guru TK 

untuk mengukur capaian kemampuan matematik anak di dalam kelas. 

2.3.4.Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran matematika di TK yang berkaitan dengan pemahaman dan 

kompetensi guru.  

Dengan sasaran-sasaran ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 

pendidikan anak usia dini melalui penguatan kompetensi guru. 
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2.4. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian terdiri dari 10 guru TK dari berbagai latar belakang 

pendidikan, pengalaman mengajar, dan lokasi (baik TK negeri maupun 

swasta) di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive dengan kriteria: (1) minimal memiliki pengalaman 

mengajar 3 tahun di TK, (2) bersedia diwawancarai dan diobservasi, serta (3) 

aktif mengajar kelompok B (anak usia 5–6 tahun). 

2.5. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

prosedur sebagai berikut: 

2.5.1. Tahap Persiapan  

Menyusun masalah dan tujuan penelitian, melakukan kajian Pustaka dan 

menyusun instrumen (pedoman wawancara dan observasi), memilih subjek 

secara purposive, serta mengurus perizinan. 

2.5.2. Tahap Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru TK, 

observasi langsung proses pembelajaran matematika di kelas, dan studi 

dokumentasi (RKH, portofolio, catatan guru). 

2.5.3. Tahap Reduksi dan Koding Data 

Data ditranskripsi, dikodekan, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema 

utama yang relevan dengan fokus penelitian. 

2.5.4. Tahap Analisis Data 

Menggunakan model Miles & Huberman, meliputi reduksi data, penyajian 

data dalam bentuk narasi tematik, serta penarikan kesimpulan. Validitas 

data dijaga melalui triangulasi. 

2.5.5. Tahap Pelaporan Hasil 

Hasil dianalisis dan disusun dalam bentuk artikel ilmiah yang mencakup 

temuan, pembahasan, serta rekomendasi untuk peningkatan kompetensi 

guru.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Berikut adalah hasil wawancara dan observasi mengenai pemahaman dan praktik guru TK 

terhadap numerasi anak usia dini: 

No Aspek yang Diamati Hasil Temuan Jumlah Guru 

1 
Pemahaman numerasi hanya 

sebagai berhitung 

Guru memahami 

numerasi hanya 

sebatas pengenalan 

angka dan hitungan 1 

sampai 10 

6 

2 
Melakukan pendekatan dalam 

kegiatan pembelajaran  

Guru melakukan 

pendekatan secara 

kontekstual dengan 

mengaitkan kegiatan 

numerasi di 

kehidupan sehari-hari 

1 

3 Penggunaan media konkret 

Guru menggunakan 

benda nyata seperti 

balok, kancing, dan 

biji-bijian 

2 

4 
Keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan numerasi  

Guru melibatkan 

orang tua dalam 

proyek numerasi  

1 

            Gambar 1. Diagram Batang Pemahaman Guru terhadap Aspek Numerasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru (60%) masih memaknai numerasi 

sebagai aktivitas berhitung sederhana. Hanya 10% guru yang memahami bahwa numerasi juga 

bisa dilakukan pendekatan kontekstual dengan mengaitkan kegiatan numerasi di kehidupan 

sehari-hari seperti memasak, dan bermain peran jual-beli. Dalam praktik pembelajaran, 

penggunaan media konkret juga masih rendah (20%), dan pelibatan orang tua masih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual belum sepenuhnya diikuti oleh 

implementasi pedagogis yang menyeluruh. 
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3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam pemahaman dan 

praktik guru TK terhadap kemampuan numerasi anak usia dini. Data pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa sebanyak 6 dari 10 guru (60%) memaknai numerasi secara 

sempit sebagai aktivitas berhitung dan pengenalan angka saja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas guru belum sepenuhnya memahami bahwa 

numerasi mencakup aspek yang lebih luas seperti pengukuran, pola, pengurutan, 

dan pemecahan masalah. Kondisi ini relevan dengan hasil penelitian Sarama & 

Clements (2009) yang menyatakan bahwa banyak guru PAUD cenderung 

menyederhanakan matematika menjadi aktivitas hafalan angka. Pemahaman yang 

terbatas ini berdampak langsung pada praktik pembelajaran di kelas. Selanjutnya guru 

menggunakan media konkret (20%) sudah menggunakan media konkret seperti 

balok dan biji-bijian. 

Lebih lanjut, hanya 1 guru (10%) yang secara aktif mengintegrasikan 

kegiatan numerasi berbasis konteks ke dalam kegiatan harian anak, seperti 

bermain jual beli atau memasak. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual belum menjadi praktik umum di 

kelas. Padahal menurut Worthington & Carruthers (2003), pendekatan kontekstual 

sangat penting dalam memperkuat pemahaman numerasi anak melalui 

pengalaman nyata. Rendahnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan numerasi 

(hanya 1 guru yang melaporkan pelibatan aktif orang tua) juga menunjukkan 

kurang optimalnya sinergi antara sekolah dan rumah. Padahal, seperti dijelaskan 

oleh Epstein (2001), keterlibatan keluarga merupakan salah satu pilar penting 

dalam keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Kurangnya pemahaman dan 

dukungan dari pihak keluarga dapat memperlemah kontinuitas pembelajaran 

numerasi yang seharusnya berlangsung tidak hanya di sekolah, tetapi juga di 

rumah. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru TK terhadap 

kemampuan numerasi anak usia dini masih bervariasi, dengan sebagian besar guru 

(60%) masih memaknai numerasi secara terbatas sebagai kegiatan berhitung dan 
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pengenalan angka. Hanya sebagian kecil guru yang memahami numerasi sebagai 

keterampilan yang lebih luas mencakup pola, pengukuran, dan pemecahan masalah. 

Dalam praktik pembelajaran, penggunaan media konkret cukup umum, namun 

integrasi numerasi dalam konteks kehidupan sehari-hari dan pelibatan orang tua 

masih sangat terbatas. 

Temuan ini mempertegas pentingnya penguatan kompetensi guru dalam 

bidang numerasi, khususnya dalam memahami konsep numerasi secara 

komprehensif dan merancang kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna bagi anak. Minimnya keterlibatan orang tua juga menjadi catatan penting 

bahwa pengembangan kemampuan numerasi anak harus melibatkan sinergi antara 

guru dan keluarga. 

Rekomendasi: 

1. Pendidikan dan pelatihan guru TK perlu memasukkan materi numerasi anak 

usia dini secara lebih mendalam dan aplikatif. 

2. Kurikulum PAUD perlu menekankan numerasi sebagai bagian penting dari 

perkembangan kognitif anak, bukan sekadar keterampilan menghitung. 

3. Kolaborasi sekolah dan keluarga perlu ditingkatkan agar pembelajaran 

numerasi dapat berlanjut di lingkungan rumah secara konsisten. 

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

pelatihan numerasi berdampak terhadap praktik pembelajaran guru TK 

serta keterlibatan orang tua dalam konteks yang lebih luas. 
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